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Menulis Sesuai EYD 
 

Dua hal yang harus diperhatikan dalam penulisan huruf berdasarkan EYD, yaitu:  

1. Penulisan Huruf Besar 
2. Penulisan Huruf Miring 

 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada pembahasan berikut. 

a.  Penulisan Huruf Besar (Kapital)  

     Kaidah penulisan huruf besar dapat digunakan dalam beberapa hal,yaitu : 

 1)   Digunakan sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat.  

      Misalnya :   

Dia menulis surat di kamar.  

Tugas bahasa Indonesia sudah dikerjakan. 

2)   Digunakan sebagai huruf pertama petikan langsung.  

      Misalnya :  

 Ayah bertanya, “Apakah mahasiswa sudah libur?”. 

 “Kemarin engkau terlambat”, kata ketua tingkat. 

3) Digunakan sebagai huruf pertama dalam ungkapan yang    berhubungan dengan 

nama Tuhan, kata ganti Tuhan, dan nama kitab suci.  

Misalnya :  

Allah Yang Maha kuasa lagi Maha penyayang 

Terima kasih atas bimbingan-Mu ya Allah. 

4) Digunakan sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan , keturunan, 

keagamaan yang diikuti nama orang.  



 Misalnya :  

Raja Gowa adalah Sultan Hasanuddin 

Kita adalah pengikut Nabi Muhammad saw. 

5) Digunakan sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan pangkat yang diikuti 

nama orang, pengganti nama orang tertentu, nama instansi, dan nama tempat.  

Misalnya : 

Wakil Presiden Yusuf Kalla memberi bantuan mobil 

 Laksamana Muda Udara Abd. Rahman telah dilantik. 

6) Digunakan sebagai huruf pertama unsur nama orang.  

Misalnya :  

Ibrahim Naki 

Nofayanti 

7) Digunakan sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa,  dan nama bahasa.  

Misalnya :  

bangsa Indonesia 

suku Sunda 

bahasa Inggris 

8)  Digunakan sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya, dan   

peristiwa sejarah.  

Misalnya :  

tahun Hijriyah hari Jumat 

bulan Desember hari Lebaran 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

9) Digunakan sebagai huruf pertama nama geografi unsur nama diri.  

Misalnya :  

Laut Jawa Jazirah Arab 

 Asia Tenggara Tanjung Harapan 



10) Digunakan sebagai huruf pertama semua unsur nama negara, lembaga 

pemerintah, ketatanegaraan, dan nama dokumen resmi, kecuali terdapat kata 

penghubung.  

Misalnya :  

Republik Indonesia 

Majelis Permusyawaratan Rakyat 

11)  Digunakan sebagai huruf pertama penunjuk kekerabatan atau sapaan dan 

pengacuan. 

Misalnya :  

Surat Saudara sudah saya terima.  

Mereka pergi ke rumah Pak Lurah. 

12)  Digunakan sebagai huruf pertama kata ganti Anda.  

Misalnya :  

Surat Anda telah saya balas 

Sudahkah Anda sholat? 

13) Digunakan sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar, pangkat dan 

sapaan.  

Misalnya :  

Dr. Ibrahim Naki 

Abdul Manaf Husain, S.H 

14) Digunakan sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang sempurna yang 

terdapat pada nama badan lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta 

dokumen resmi. 

Misalnya: 

Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia. 

15) Digunakan sebagai huruf pertama semua kata di dalam judul, majalah, surat 

kabar, dan karangan ilmiah lainnya, kecuali kata depan dan kata penghubung.  

Misalnya :  



Bacalah majalah Bahasa dan Sastra. 

Ia menyelesaikan makalah “Asas-Asas Hukum Perdata” 

Sumber : http://meitadwicipta.blogspot.co.id/2014/10/penggunaan-ejaan-yang-

disempurnakan-eyd.html 
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